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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi edukasi berbasis digital 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya resistensi antimikroba 

(Antimicrobial Resistance/AMR) serta mengidentifikasi kendala utama dalam 

pemanfaatannya. Resistensi antimikroba merupakan ancaman kesehatan global 

yang kian mendesak akibat maraknya penggunaan antibiotik yang tidak rasional 

dalam pengobatan mandiri. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi publik yang 

adaptif dan menjangkau luas sangat diperlukan untuk mengubah pola pikir 

masyarakat secara masif. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap media 

edukasi digital, wawancara mendalam bersama tenaga kesehatan dan penerima 

informasi, serta studi dokumentasi bahan edukasi publik. Data yang terkumpul 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, hingga penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi edukasi berbasis digital 

yang efektif mencakup penyusunan konten informatif yang interaktif, pemanfaatan 

jejaring media sosial dan platform pesan singkat secara konsisten, serta keterlibatan 

figur publik kesehatan sebagai penyebar informasi terpercaya. Penggunaan media 

visual dinamis dan infografis terbukti mempercepat pemahaman masyarakat 

mengenai risiko penggunaan antibiotik tanpa resep dokter. Kendati demikian, 

efektivitas strategi ini masih terhambat oleh keterbatasan literasi digital pada 

kelompok masyarakat tertentu, maraknya disinformasi kesehatan di ruang siber, 

serta tingkat ketimpangan akses internet antarwilayah. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan media digital secara terencana dan konsisten mampu 

memperkuat tingkat pemahaman publik, sekaligus menekan angka penyalahgunaan 

obat keras di tingkat masyarakat. 

Kata Kunci: Edukasi Digital, Resistensi Antimikroba, Kesadaran Masyarakat, 

Antibiotik, Literasi Kesehatan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga karya tulis ilmiah yang berjudul “Strategi Edukasi Berbasis Digital untuk 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Mengenai Bahaya Resistensi Antimikroba” 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Karya tulis ilmiah ini disusun untuk membahas pentingnya edukasi digital 

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bahaya resistensi 

antimikroba (Antimicrobial Resistance/AMR). Melalui karya tulis ini, penulis 

berharap masyarakat dapat memahami pentingnya penggunaan antibiotik secara 

bijak serta memanfaatkan media digital sebagai sarana penyebaran informasi 

kesehatan yang benar dan mudah dipahami. 

Penulis menyadari bahwa karya tulis ilmiah ini masih memiliki kekurangan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan sebagai bahan 

perbaikan untuk penyusunan karya tulis selanjutnya. 

Akhir kata, penulis berharap karya tulis ilmiah ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan meningkatkan kepedulian terhadap pencegahan resistensi 

antimikroba, khususnya melalui edukasi berbasis digital. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Resistensi antimikroba (Antimicrobial Resistance/AMR) merupakan 

salah satu permasalahan kesehatan yang perlu mendapat perhatian serius karena 

dapat mengurangi kemampuan obat antimikroba dalam mengatasi infeksi. 

Kondisi ini terjadi ketika mikroorganisme, seperti bakteri, virus, jamur, dan 

parasit, mengalami perubahan sehingga tidak lagi merespons obat yang 

sebelumnya efektif untuk mengendalikan atau membasmi mikroorganisme 

tersebut 

Bahaya AMR semakin nyata ketika obat yang biasanya digunakan untuk 

mengatasi infeksi tidak lagi memberikan hasil pengobatan yang diharapkan. 

Dalam kasus infeksi bakteri, misalnya, antibiotik yang tidak lagi efektif dapat 

menyebabkan penyakit berlangsung lebih lama dan meningkatkan 

kemungkinan penularan bakteri yang resistan.  

Di tengah perkembangan teknologi informasi, edukasi kesehatan 

memiliki peluang untuk menjangkau masyarakat melalui media digital. Media 

sosial, situs web kesehatan, video edukasi, infografis, dan aplikasi pesan instan 

dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi mengenai bahaya AMR 

serta pentingnya penggunaan antibiotik secara rasional.  

Efektivitas edukasi digital dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap AMR perlu diperhatikan karena keberhasilan penyampaian informasi 

tidak selalu sejalan dengan perubahan perilaku. Masyarakat mungkin 

memahami bahwa penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan 

resistensi, tetapi belum tentu menerapkan pemahaman tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan edukasi digital mengenai AMR juga menghadapi sejumlah 

kendala yang dapat memengaruhi keberhasilan penyampaian pesan kepada 

masyarakat. Perbedaan tingkat literasi kesehatan, keterbatasan akses internet, 

dan kemampuan memahami informasi ilmiah dapat menyebabkan pesan 

edukasi diterima secara berbeda oleh setiap kelompok.  



2 
 

Untuk mengatasi kendala tersebut, edukasi digital perlu dikembangkan 

dengan mempertimbangkan karakteristik masyarakat yang menjadi sasaran. 

Materi edukasi sebaiknya menggunakan bahasa yang sederhana, contoh yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta tampilan yang menarik tanpa 

mengurangi ketepatan informasi ilmiah. 

Berdasarkan uraian tersebut, edukasi digital memiliki peluang untuk 

mendukung upaya pencegahan resistensi antimikroba, tetapi penerapannya 

perlu disertai strategi yang tepat dan penilaian efektivitas yang jelas. Urgensi 

penelitian ini terletak pada besarnya risiko AMR terhadap keberhasilan 

pengobatan infeksi, sementara pemahaman masyarakat dan perilaku 

penggunaan antibiotik masih menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk dan karakteristik strategi edukasi berbasis digital dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap resistensi antimikroba 

(AMR)? 

2. Bagaimana efektivitas edukasi berbasis digital terhadap pemahaman dan 

perilaku masyarakat dalam penggunaan antibiotik secara rasional? 

3. Apa saja hambatan dan upaya mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

edukasi digital mengenai resistensi antimikroba (AMR)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk serta karakteristik strategi 

edukasi berbasis digital dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap resistensi antimikroba (AMR). 

2. Menganalisis efektivitas penggunaan media edukasi digital terhadap 

pemahaman dan perilaku masyarakat dalam penggunaan antibiotik secara 

rasional. 

3. Mengidentifikasi hambatan dan upaya mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan edukasi digital mengenai resistensi antimikroba (AMR). 
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D. Manfaat Penelitian 

4. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

menjadi sumber referensi ilmiah mengenai strategi edukasi berbasis digital 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap resistensi 

antimikroba. 

5. Manfaat Praktis 

a) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai bahaya resistensi antimikroba serta 

pentingnya penggunaan antibiotik secara rasional. Melalui edukasi 

digital, masyarakat diharapkan mampu memahami bahwa antibiotik 

harus digunakan sesuai dengan indikasi dan petunjuk tenaga kesehatan 

serta tidak digunakan secara sembarangan. 

b) Bagi Tenaga Kesehatan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perhitungan bagi 

praktisi kesehatan dalam memilih dan mengembangkan strategi 

edukasi digital yang efektif, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

karakteristik masyarakat. 

c) Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya bahan acuan 

ilmiah serta memperluas wawasan akademis bagi mahasiswa dan 

pengajar di lingkup kesehatan dan farmasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Antibiotik 

Antibiotik merupakan zat yang digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri atau membunuh bakteri penyebab infeksi (Hikmatiana & 

Husni, 2025). Penggunaannya menjadi salah satu bagian penting dalam 

pelayanan kesehatan karena dapat membantu proses pengobatan berbagai 

penyakit akibat infeksi bakteri. Antibiotik tersedia dalam beberapa jenis dengan 

cara kerja yang berbeda, bergantung pada jenis bakteri yang menjadi sasaran 

pengobatan. 

Dalam penggunaannya, antibiotik tidak dapat dianggap sebagai obat 

untuk mengatasi semua jenis penyakit. Antibiotik bekerja terhadap bakteri, 

sedangkan penyakit yang disebabkan oleh virus, seperti influenza dan sebagian 

besar kasus selesma, tidak dapat diobati menggunakan antibiotic (Aininnajaa, 

2025). Kesalahpahaman mengenai fungsi antibiotik dapat mendorong 

masyarakat menggunakannya ketika mengalami keluhan yang sebenarnya tidak 

memerlukan obat tersebut. Pemahaman mengenai fungsi antibiotik menjadi 

langkah awal untuk mendorong penggunaan obat secara tepat. 

Antibiotik juga memiliki karakteristik yang berbeda berdasarkan jenis 

dan mekanisme kerjanya (Turaya, 2021). Sebagian antibiotik bekerja dengan 

menghambat pembentukan dinding sel bakteri, sedangkan jenis lainnya 

mengganggu proses pembentukan protein atau mekanisme penting lain yang 

dibutuhkan bakteri untuk bertahan hidup. Perbedaan tersebut menyebabkan 

antibiotik tidak selalu dapat digunakan untuk menangani setiap infeksi bakteri.  

Menurut Turaya (2021) manfaat dalam pengobatan, penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan masalah kesehatan. Penggunaan 

tanpa pemeriksaan dan arahan tenaga kesehatan, pemilihan obat yang tidak 

sesuai, serta penggunaan yang tidak mengikuti petunjuk pengobatan dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dalam terapi.  

Berdasarkan hal tersebut, pemahaman masyarakat mengenai antibiotik 

perlu menjadi bagian dari upaya pencegahan resistensi antimikroba. Edukasi 
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tidak cukup hanya menjelaskan manfaat antibiotik, tetapi juga perlu membahas 

batas penggunaannya, risiko penggunaan yang tidak tepat, dan pentingnya 

mengikuti petunjuk tenaga kesehatan (Husni, 2025).  

Penyampaian informasi melalui media digital dapat menjadi salah satu 

cara untuk memperluas jangkauan edukasi, terutama karena informasi dapat 

disampaikan dalam bentuk yang mudah dipahami dan dibagikan. Dengan 

pemahaman yang baik, masyarakat diharapkan mampu mengambil keputusan 

yang lebih tepat terkait penggunaan antibiotik serta ikut berperan dalam 

mencegah penyebaran resistensi antimikroba. 

B. Resistensi Antimikroba dan Mekanismenya 

Menurut Liazarti (2022) resistensi antimikroba merupakan kondisi 

ketika mikroorganisme, seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit, mengalami 

perubahan sehingga obat yang sebelumnya efektif untuk mengatasi infeksi 

menjadi kurang efektif atau tidak lagi bekerja sebagaimana mestinya.  

Terjadinya resistensi antimikroba berkaitan dengan kemampuan 

mikroorganisme untuk bertahan hidup terhadap paparan obat yang sebelumnya 

dapat menghambat pertumbuhan atau membunuhnya (Putri, 2026). Timbulnya 

kekebalan pada bakteri dapat dipicu oleh evolusi genetik internal secara spontan 

maupun melalui proses transfer materi genetik antar-bakteri.. Ketika antibiotik 

digunakan, bakteri yang masih sensitif terhadap obat akan lebih mudah 

dihambat atau dibunuh, sedangkan bakteri yang memiliki sifat resisten dapat 

bertahan dan berkembang biak (Chatartica, et.al., 2025). 

Bakteri memiliki beberapa mekanisme untuk menghindari kerja 

antibiotik. Salah satunya adalah menghasilkan enzim yang dapat merusak 

fungsi obat sebelum obat tersebut bekerja. Mekanisme lainnya berupa 

perubahan pada bagian sel yang menjadi sasaran antibiotik, sehingga obat tidak 

lagi dapat berikatan secara efektif. Selain itu, bakteri dapat mengurangi 

masuknya antibiotik ke dalam sel atau mengeluarkan obat yang telah masuk 

melalui sistem pompa tertentu. Perubahan tersebut menyebabkan efektivitas 

antibiotik menurun dan membuat pengobatan terhadap infeksi bakteri menjadi 

lebih sulit (Husni, 2025).  
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Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan kebutuhan medis dapat 

memperburuk masalah resistensi antimikroba. Contohnya adalah menggunakan 

antibiotik tanpa pemeriksaan atau resep tenaga kesehatan, memakai sisa 

antibiotik dari pengobatan sebelumnya, serta menggunakan obat milik orang 

lain.  

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengendalikan 

resistensi antimikroba adalah meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

penggunaan antibiotik secara bijak. Masyarakat perlu mengetahui bahwa 

antibiotik tidak digunakan untuk mengobati infeksi virus dan penggunaannya 

harus mengikuti arahan tenaga kesehatan. 

C. Regulasi Penggunaan Antibiotik di Indonesia 

Pemanfaatan antibiotik di Indonesia diatur untuk memastikan bahwa 

obat tersebut digunakan secara tepat dan aman. Antibiotik memiliki manfaat 

dalam menangani infeksi bakteri, tetapi penggunaannya tanpa pertimbangan 

medis dapat meningkatkan risiko terjadinya resistensi antimikroba. Pengaturan 

ini tidak hanya berkaitan dengan pemberian obat, tetapi juga mendukung upaya 

menjaga efektivitas antibiotik agar tetap dapat digunakan dalam pengobatan 

infeksi bakteri. 

Salah satu peraturan yang menjadi landasan penggunaan antibiotik 

adalah Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2021 

tentang Pedoman Penggunaan Antibiotik (Widjaja & Sijabat, 2025). Peraturan 

tersebut dipaparkan oleh Supranto (2026) bahwa penggunaan antibiotik harus 

berdasarkan resep dokter atau dokter gigi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

Selain Kementerian Kesehatan, Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) memiliki peran dalam pengawasan obat, termasuk antibiotik, sesuai 

dengan kewenangannya (Widjaja & Sijabat, 2026). Pengawasan diperlukan 

untuk mencegah peredaran dan penyerahan obat yang tidak sesuai dengan 

ketentuan. 

Resep, memakai obat milik orang lain, maupun menggunakan sisa 

antibiotik dari pengobatan sebelumnya tanpa arahan tenaga kesehatan. 
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Pemilihan antibiotik perlu mempertimbangkan diagnosis dan kondisi pasien, 

sedangkan penggunaan obat harus mengikuti petunjuk yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan. 

Meskipun peraturan mengenai penggunaan antibiotik telah ditetapkan, 

penyampaian informasi kepada masyarakat tetap diperlukan agar ketentuan 

tersebut dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan media digital untuk 

menyampaikan informasi mengenai aturan penggunaan antibiotik, risiko 

penggunaan tanpa resep, dan bahaya resistensi antimikroba. 

D. Penelitian Terdahulu 

Studi yang diperlukan untuk perbandingan untuk mencegah karya 

ilmiah dimanipulasi atau diduplikasi dan untuk memverifikasi Penelitian yang 

relevansi didefinisikan sebagai telah dilakukan oleh penulis dan belum 

dilakukan oleh orang lain. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Billa Nidia Hikmatiana dan Patihul 

Husni dalam jurnal berjudul “Peran Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) dalam Strategi Nasional Pengendalian 

Antimikroba Tahun 2025–2029” yang diterbitkan pada tahun 2025, 

membahas peran BPOM dalam mendukung pelaksanaan strategi 

nasional pengendalian resistensi antimikroba di Indonesia. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa BPOM memiliki peran dalam 

penyusunan regulasi, pengawasan peredaran dan penggunaan 

antimikroba, serta pelaksanaan edukasi kepada masyarakat. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kerja sama lintas sektor 

melalui pendekatan One Health dan keterlibatan masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran mengenai penggunaan antimikroba secara 

bijak. Metode yang digunakan adalah pendekatan hukum normatif 

melalui kajian literatur dan analisis regulasi. Persamaan penelitian 

tersebut dengan KTI yang disusun penulis terletak pada pembahasan 

mengenai resistensi antimikroba serta pentingnya edukasi 

masyarakat sebagai salah satu upaya pengendaliannya. Adapun 
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perbedaannya terletak pada fokus pembahasan. Penelitian 

Hikmatiana dan Husni lebih menitikberatkan pada peran BPOM 

dalam pelaksanaan strategi nasional dan pengawasan antimikroba, 

sedangkan KTI ini berfokus pada strategi edukasi berbasis digital 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bahaya 

resistensi antimikroba. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UKS MAN 2 Model Medan. Lokasi 

ini dipilih karena peneliti ingin memperoleh informasi melalui wawancara 

dengan petugas UKS mengenai pengetahuan dan edukasi kesehatan, 

khususnya terkait bahaya resistensi antimikroba. Pemilihan lokasi ini juga 

didasarkan pada akses yang terjangkau bagi peneliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dari 21 Oktober 2026. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Suhartono dalam buku Duli (2022) bahwa prosedur 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui prosedur pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara. Adapun 

prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja melalui pengamatan terhadap gejala-gejala 

yang diselidiki.  

b. Wawancara 

Teknik wawancara, merupakan cara penggalian informasi 

secara langsung dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 

tersusun rapi.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pencatatan berbagai arsip yang hubungan dengan 

penelitian. 



10 
 

C. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam buku Kusumastuti & 

Khoiron (2019) analis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

kerja data, mengkoordinasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa saja yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Maka dari itu, untuk mempermudah analisis, data yang diperoleh 

akan disaring melalui tahap reduksi, disajikan secara sistematis, dan 

diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

1. Bentuk dan Karakteristik Strategi Edukasi Berbasis Digital dalam 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat terhadap Resistensi Antimikroba 

(AMR) 

Strategi edukasi berbasis digital merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap resistensi antimikroba (AMR). 

Strategi ini dapat dilakukan melalui media sosial, video edukasi, infografis, dan 

kuis interaktif yang menyampaikan informasi mengenai bahaya resistensi 

antimikroba serta penggunaan antibiotik secara bijak.  

Karakteristik edukasi digital yang efektif meliputi penyampaian 

informasi yang akurat, bahasa yang mudah dipahami, tampilan yang menarik, 

dan konten yang sesuai dengan sasaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai UKS MAN 2 Model 

Medan, edukasi mengenai resistensi antimikroba (AMR) dapat dilakukan 

melalui media digital, seperti media sosial, video edukasi, dan infografis yang 

berisi informasi tentang bahaya penggunaan antibiotik secara tidak tepat. 

Menurut pegawai UKS, penyampaian informasi melalui media digital dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa karena mudah diakses dan menarik 

untuk dibaca atau ditonton.  

2. Efektivitas Edukasi Berbasis Digital terhadap Pemahaman dan Perilaku 

Masyarakat dalam Penggunaan Antibiotik secara Rasional 

Efektivitas edukasi berbasis digital dapat dilihat dari kemampuannya 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik secara 

rasional. Melalui video edukasi, infografis, dan kampanye media sosial, 

masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai bahaya penggunaan 

antibiotik tanpa resep, pentingnya mengikuti petunjuk tenaga kesehatan, serta 

risiko resistensi antimikroba.  

Edukasi digital berpotensi meningkatkan pengetahuan dan mendorong 

perilaku penggunaan antibiotik yang lebih bijak. Namun, keberhasilannya 
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dipengaruhi oleh keakuratan informasi, daya tarik konten, dan keterlibatan 

masyarakat. 

UKS MAN 2 Model Medan, edukasi berbasis digital dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan antibiotik secara 

rasional, terutama terkait bahaya mengonsumsi antibiotik tanpa resep dokter 

dan pentingnya mengikuti anjuran tenaga kesehatan.  

3. Hambatan dan Upaya Mengatasi Kendala dalam Pelaksanaan Edukasi 

Digital mengenai Resistensi Antimikroba (AMR) 

Pelaksanaan edukasi digital mengenai resistensi antimikroba (AMR) 

menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan akses internet, rendahnya 

literasi kesehatan digital, penyebaran informasi yang keliru, serta kurangnya 

minat masyarakat terhadap konten kesehatan. Untuk mengatasi kendala 

tersebut, edukasi dapat disampaikan melalui konten yang menarik, singkat, dan 

mudah dipahami, seperti video pendek dan infografis di media sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai UKS MAN 2 Model 

Medan, salah satu hambatan dalam pelaksanaan edukasi digital mengenai 

resistensi antimikroba (AMR) adalah kurangnya perhatian siswa terhadap 

informasi kesehatan yang disampaikan melalui media digital. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa edukasi berbasis digital dapat menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap resistensi antimikroba (AMR). 

Bentuk edukasi yang dapat digunakan meliputi video pendek, infografis, 

kampanye media sosial, dan kuis interaktif dengan karakteristik informasi yang 

akurat, menarik, serta mudah dipahami.  

Edukasi digital berpotensi meningkatkan pemahaman masyarakat dan 

mendorong penggunaan antibiotik secara rasional, meskipun perubahan 

perilaku tidak selalu terjadi secara langsung. Pelaksanaannya masih 

menghadapi hambatan, seperti rendahnya literasi kesehatan digital, penyebaran 

informasi yang keliru, dan kurangnya minat masyarakat.  

Oleh karena itu, diperlukan konten edukasi yang menarik, penggunaan 

sumber tepercaya, serta penyebaran informasi secara berkelanjutan agar 

kesadaran masyarakat mengenai bahaya AMR dan pentingnya penggunaan 

antibiotik secara bijak dapat meningkat. 

B. Saran 

Masyarakat diharapkan lebih bijak dalam menggunakan antibiotik dan 

tidak menggunakannya tanpa resep atau anjuran tenaga kesehatan. Selain itu, 

tenaga kesehatan dan instansi terkait diharapkan meningkatkan penyebaran 

informasi yang akurat serta melakukan evaluasi terhadap kegiatan edukasi 

digital agar dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas dan mendorong 

penggunaan antibiotik secara rasional. 
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